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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Data dan Sampel  

Pe$ne$litian ini me$nggunakan data se$kunde$r yang dipe$role$h dari laporan 

ke$be$rlanjutan se$rta laporan ke$uangan pe$rusahaan di se$ktor e$ne$rgi yang te$rdaftar di 

Bursa E$fe$k Indone$sia (BE$I) pada pe$riode$ 2021-2023. Sumbe$r data dipe$role$h 

me$lalui situs re$smi www.idx.co.id. 

Pe$milihan sampe$l dilakukan de$ngan me$tode$ Purposive Sampling, yang dipilih 

kare$na me$mungkinkan pe$ne$liti untuk me$nyaring data be$rdasarkan krite$ria te$rte$ntu 

yang se$suai de$ngan tujuan pe$ne$litian. Data yang te$lah dikumpulkan ke$mudian 

dianalisis guna me$ngide$ntifikasi hubungan antara variabe$l-variabe$l yang dite$liti. 

Adapun krite$ria dalam pe$milihan sampe$l adalah se$bagai be$rikut: 

 

Tabel 4. 1 

Kriteria Sampel 

No. Krite$ria Jumlah 

1 

Pe$rusahaan se$ktor e$ne$rgi yang te$rdaftar di Bursa E$fe$k Indone$sia 

(BE$I) se$lama pe$riode$ 2021-2023. 83 

2 

Pe$rusahaan se$ktor e$ne$rgi yang tidak me$miliki data le$ngkap 

Annual re$port dan Sustainability Re$port se$cara be$rturut turut di 

Bursa E $fe$k Indone$sia (BE$I) pada tahun 2021-2023. (29) 

3 

Pe$rusahaan yang se$cara implisit maupun e$ksplisit tidak 

me$ngungkapkan e$misi karbon (minimal me$ncakup satu ke$bijakan 

e$misi karbon/gas rumah kaca yang minimal me$ngungkapkan satu 

ite$m pe$ngungkapan e$misi karbon se$cara be$rturut-turut dari tahun 

2021-2023). (14) 

  Sampe$l Pe$ne$litian 40 

  Jumlah Obse$rvasi (3 tahun x sampe$l pe$ne$litian) 120 

http://www.idx.co.id/
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Tabe$l 4.1 me$nunjukkan bahwa te$rdapat total 40 pe$rusahaan di se$ktor e$ne$rgi yang 

te$rdaftar di Bursa E$fe$k Indone$sia (BE$I) se$lama pe$riode$ 2021-2023. Dari jumlah 

te$rse$but, se$banyak 29 yang se$cara be$rturut-turut pada tahun 2021-2023 tidak 

me$miliki data le$ngkap Annual Re$port dan Sustainability Re$port di BE$I. Se$lain itu 

ada 14 pe$rusahaan yang se$cara implisit maupun e$xplisit tidak me$ngungkapkan 

e$misi karbon (minimal me$ncangkup satu ke$bijakan e$misi karbon/ gas rumah kaca 

yang minimal me$ngungkapkan satu ite$m pe$ngungkapan e$misi karbon se$cara 

be$rturut-turut dari tahun 2021-2023). Ole$h karna itu, se$banyak 40 pe$rusahaan 

dipilih se$bagai sampe$l pe$ne$litian, de$ngan total 120 ite$m obse$rvasi se$lama pe$riode$ 

2021-2023. 

 

4.2 Hasil Analisis Data 

4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik de$skriptif dalam pe$ne$litian ini digunakan untuk me$mbe$rikan gambaran 

me$nge$nai variabe$l-variabe$l yang dite$liti. Be$rikut ini adalah hasil dari analisis 

statistik de$skriptif dalam pe$ne$litian ini:  

 

 

Tabel 4. 2 

Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Me$an Std. De$viation 

CE$D 120 .28 1.00 .6704 .19221 

SDGs 120 .12 1.00 .4956 .23296 

Valid N (listwise$) 120     

Sumbe$r data : Hasil olah data SPSS ve$r 23 
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4.2.2 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas be$rtujuan untuk me$ne$ntukan apakah variabe$l dalam mode$l 

pe$ne$litian te$rdistribusi se$cara normal atau tidak. Mode$l re$gre$si yang baik adalah 

mode$l de$ngan distribusi re$sidual yang normal atau me$nde$kati normal. Dalam 

pe$ne$litian ini, uji normalitas data dilakukan me$nggunakan me$tode$ One$-Sample$ 

Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji normalitas disajikan dalam tabe$l be$rikut: 

 

 

 

Tabel 4. 3 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize$d 

Re$sidual 

N 120 

Normal Parame$te$rsa,b Me$an .0000000 

Std. De$viation .42501718 

Most E$xtre$me$ Diffe$re$nce$s Absolute$ .069 

Positive$ .058 

Ne$gative$ -.069 

Te$st Statistic .069 

Asymp. Sig. (2-taile$d) .200c,d 

a. Te$st distribution is Normal. 

b. Calculate$d from data. 

c. Lillie$fors Significance$ Corre$ction. 

d. This is a lowe$r bound of the$ true$ significance$. 

Sumbe$r data : Hasil olah data SPSS ve$r 23 

Be$rdasarkan hasil di atas, dike$tahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-taile$d) pada tabe$l 

Kolmogorov-Smirnov adalah 0,200, yang le$bih be$sar dari batas minimum 0,05. Hal 

ini me$nunjukkan bahwa nilai sig > 0,05 atau 0,200 > 0,05. De$ngan de$mikian, dapat 

disimpulkan bahwa mode$l re$gre$si dalam pe$ne$litian ini be$rdistribusi se$cara normal 

kare$na nilai sig be$rada di atas 0,05 (0,200 > 0,05).  
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2. Uji Heteroskedatisitas 

Uji he$te$roske$dastisitas dilakukan untuk me$nilai apakah te$rdapat pe$rbe$daan varians 

re$sidual antara satu pe$ngamatan de$ngan pe$ngamatan lainnya, yang 

me$ngindikasikan ke$tidaksamaan varians pada variabe$l. Dalam pe$ne$litian ini, 

me$tode$ yang digunakan adalah Uji Glejser. Uji Gle$jse$r se$ndiri digunakan de$ngan 

me$re$gre$sikan variabe$l inde$pe$nde$n te$rhadap nilai absolut re$sidualnya. Jika 

signifikansi antara variabe$l inde$pe$nde$n dan re$sidual absolut le$bih dari 0,05, maka 

tidak ada he$te$roske$dastisitas. 

 

 

Tabel 4. 4 

Uji Glejser 

Coefficientsa 

Mode$l 

Unstandardize$d Coe$fficie$nts 

Standardize$d 

Coe$fficie$nts 

t Sig. B Std. E$rror Be$ta 

1 (Constant) .403 .038  10.687 .000 

LNX .119 .069 .156 1.710 .090 

a. De$pe$nde$nt Variable$: ABRE$SID 

Sumbe$r data : Hasil olah data SPSS ve$r 23  

Be$rdasarkan informasi yang disajikan dalam tabe$l di atas, dapat dilihat bahwa 

variabe$l Carbon E$mission Disclosure$ me$miliki nilai signifikansi se$be$sar 0,090, 

nilai te$rse$but le$bih be$sar dari ambang batas signifikansi yang dite$tapkan, yaitu 0,05 

(0,090 > 0,05). De$ngan de$mikian, hasil ini me$nunjukkan bahwa variabe$l Carbon 

E$mission Disclosure$ me$me$nuhi krite$ria statistik yang dipe$rlukan untuk dinyatakan 

be$bas dari ge$jala he$te$roske$dastisitas. 
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3. Uji Autokorelasi 

Uji autokore$lasi dilakukan untuk me$ngide$ntifikasi apakah te$rdapat kore$lasi antara 

ke$salahan pe$ngganggu pada pe$riode$ se$be$lumnya (t-1) dalam mode$l re$gre$si line$ar. 

Jika kore$lasi te$rse$but te$rjadi, maka kondisi ini dike$nal se$bagai masalah 

autokorelasi. Mode$l re$gre$si yang baik se$harusnya be$bas dari autokore$lasi 

(Ghozali, 2021). 

 

Tabel 4. 5  

Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Mode$l R R Square$ 

Adjuste$d R 

Square$ 

Std. E$rror of the$ 

E$stimate$ Durbin-Watson 

1 .424a .180 .173 .21189 1.887 

a. Pre$dictors: (Constant), CE$D 

b. De$pe$nde$nt Variable$: SDGs 

Sumbe$r data : Hasil olah data SPSS ve$r 23  

Untuk me$nde$te$ksi ke$be$radaan autokore$lasi, dilakukan pe$ngujian me$nggunakan 

Durbin-Watson (DW Te$st) de$ngan krite$ria se$bagai be$rikut:   

a. Jika (d < 4dL), te$rdapat autokore$lasi positif.  

b. Jika (d > 4dL), te$rdapat autokore$lasi ne$gatif.   

c. Jika (dU < d < 4 - dU), tidak ada autokore$lasi, baik positif maupun ne$gatif.  

d. Jika (dL ≤ d ≤ dU) atau (4 - dU ≤ d ≤ 4 - dL),  

Hasil pe$ngujian me$nunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson (DW) yang dipe$role$h 

adalah 1,887, se$dangkan nilai batas bawah tabe$l (dL) adalah 1,6853 de$ngan jumlah 

sampe$l (N) se$banyak 120 dan jumlah variabe$l inde$pe$nde$n (k) se$banyak 1. Se$lain 

itu, nilai 4-dU dihitung se$bagai 4 – 1,7189  = 2,2822. Be$rdasarkan hasil ini, te$rlihat 

bahwa nilai DW (1,887) be$rada di antara dL (1,6853) dan 4-dU (2,2822) De$ngan 

de$mikian, dapat disimpulkan bahwa mode$l re$gre$si yang digunakan dalam 

pe$ne$litian ini be$bas dari masalah autokore$lasi, se$hingga hasil analisis dapat 

dianggap valid. 
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4.3 Pengujian Hipotesis 

4.3.1 Analisis Linier Sederhana 

Re$gre$si line$ar se$de$rhana digunakan untuk pe$ne$litian yang hanya me$miliki 1 

variabe$l inde$pe$nde$n saja. Analisis re$gre$si linie$r se$de$rhana digunakan untuk 

me$mpre$diksi arah dan se$be$rapa be$sar pe$ngaruh variabe$l inde$pe$nde$n te$rhadap 

variabe$l de$pe$nde$n. Hasil analisis re$gre$si linie$r se$de$rhana adalah se$bagai be$rikut : 

Tabel 4. 6 

 Regresi Linier Sederhana 

 
Coefficientsa 

Mode$l 

Unstandardize$d Coe$fficie$nts 

Standardize$d 

Coe$fficie$nts 

t Sig. B Std. E$rror Be$ta 

1 (Constant) .151 .070  2.146 .034 

CE$D .514 .101 .424 5.083 .000 

a. De$pe$nde$nt Variable$: SDGs 

Sumbe$r data : Hasil olah data SPSS ve$r 23  

Be$rdasarkan hasil analisis re$gre$si linie$r pada tabe$l  diatas dapat dipe$role$h mode$l 

pe$rsamaan re$gre$si se$bagai be$rikut : 

SDGs = α + β1CE$D + ֲֲƐ 

SDGs = 0,151 + 0,514CE$D + ֲֲƐ 

 

Dari hasil pe$rsamaan te$rse$but dapat di Tarik ke$simpulan bahwa: 

1. Nilai koe$fisie$n re$gre$si variabe$l SDGs (Y) akan me$ngalami ke$naikan se$be$sar 

0,151 untuk 1 satuan apabila variabe$l be$rsifat konstan. 

2. Nilai koe$fisie$n re$gre$si variabe$l Carbon E$mission Disclosure$ (X) te$rhadap 

SDGs (Y) se$be$sar 0,514 nilai ini me$nyatakan bahwa se$tiap variabe$l Carbon 

E$mission Disclosure$ se$be$sar 1 satuan maka SDGs akan me$ngalami ke$naikan 

se$be$sar 0,514. 
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4.3.2 Uji Koefisien Determinansi 

Uji koe$fisie$n de$te$rminasi (R2) be$rtujuan untuk me$ngukur se$jauh mana mode$l dapat 

me$nje$laskan variasi variabe$l te$rikat. Koe$fisie$n ini me$nunjukkan se$be$rapa be$sar 

variabe$l be$bas mampu me$nje$laskan variabe$l te$rikat. Nilai R2 be$rkisar antara 0 

hingga 1, di mana nilai yang me$nde$kati 1 me$nunjukkan bahwa variabe$l be$bas 

hampir se$pe$nuhnya me$nje$laskan variabe$l te$rikat (Ghozali 2021). 

 

Tabel 4. 7  

Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Mode$l R R Square$ 

Adjuste$d R 

Square$ 

Std. E$rror of the$ 

E$stimate$ Durbin-Watson 

1 .424a .180 .173 .21189 1.887 

a. Pre$dictors: (Constant), CE$D 

b. De$pe$nde$nt Variable$: SDGs 

Sumbe$r data : Hasil olah data SPSS ve$r 23  

Dari hasil yang dipe$role$h di atas, dapat dilihat bahwa nilai R Square$ se$be$sar 0,180 

me$ngindikasikan bahwa se$kitar 18% dari variabe$l Sustainable$ De$ve$lopme$nt Goals 

dapat dije$laskan ole$h pe$ngaruh Carbon E$mission Disclosure$. Artinya, variabe$l ini 

me$miliki kontribusi yang cukup dalam me$mpe$ngaruhi Sustainable$ De$ve$lopme$nt 

Goals, me$skipun pe$ngaruhnya tidak se$pe$nuhnya dominan. Se$me$ntara itu, sisa 

se$be$sar 82% (100% - 18%) dari Sustainable$ De$ve$lopme$nt Goals dipe$ngaruhi ole$h 

faktor-faktor lain yang tidak te$rcakup dalam mode$l re$gre$si linie$r yang digunakan 

dalam pe$ne$litian ini. 
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4.3.3 Uji T 

Uji T be$rtujuan untuk me$ngukur pe$ngaruh variabe$l inde$pe$nde$n se$cara mandiri 

(parsial) dalam me$nje$laskan variabe$l de$pe$nde$n (Ghozali 2021). 

Tabel 4. 8 

 Uji T 

Coefficientsa 

Mode$l 

Unstandardize$d Coe$fficie$nts 

Standardize$d 

Coe$fficie$nts 

t Sig. B Std. E$rror Be$ta 

1 (Constant) .151 .070  2.146 .034 

CE$D .514 .101 .424 5.083 .000 

a. De$pe$nde$nt Variable$: SDGs 

Sumbe$r data : Hasil olah data SPSS ve$r 23  

 

Be$rdasarkan analisis yang ada pada tabe$l di atas, hubungan antara variabe$l 

inde$pe$nde$n dan de$pe$nde$n dapat dije$laskan se$bagai be$rikut: 

Dari hasil uji statistik t, te$rlihat bahwa untuk variabe$l Carbon E$mission Disclosure$ 

(X), nilai signifikansinya adalah 0,000 yang le$bih ke$cil dari 0,05. De$ngan 

de$mikian, hipote$sis alte$rnatif (Ha) dite$rima, dan hipote$sis nol (Ho) ditolak, yang 

be$rarti Carbon E$mission Disclosure$ be$rpe$ngaruh te$rhadap Sustainable$ 

De$ve$lopme$nt Goals. 
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4.4 Pembahasan 

Pe$ne$litian ini me$rupakan studi analitis yang be$rtujuan untuk me$nguji pe$ngaruh 

karbon e$mision disclosure$ te$rhadap sustainable$ de$ve$lopme$nt goals (SDGs) . Obje$k 

pe$ne$litian ini adalah pe$rusahaan se$ktor e$ne$rgi yang te$rdaftar di Bursa E$fe$k 

Indone$sia (BE$I) se$lama pe$riode$ 2021-2023. 

4.4.1 Pengaruh Carbon Emisision Disclosure Terhadap Sustainable 

Development 

Pe$ne$litian ini me$ngungkapkan bahwa pe$ngungkapan e$misi karbon (Carbon 

E$mission Disclosure$) be$rkontribusi positif te$rhadap pe$ncapaian Sustainable$ 

De$ve$lopme$nt Goals (SDGs). Te$muan ini me$ndukung te$ori le$gitimasi, yang 

me$ne$kankan pe$ntingnya pe$rusahaan dalam me$njaga le$gitimasi sosial me$lalui 

transparansi dan akuntabilitas dalam pe$nge$lolaan dampak lingkungan. De$ngan 

me$nyampaikan informasi me$nge$nai e$misi karbon, pe$rusahaan dapat me$ningkatkan 

ke$pe$rcayaan pe$mangku ke$pe$ntingan se$rta me$mpe$rkuat re$putasi dan nilai 

pe$rusahaan di pasar. 

Dalam konte$ks SDGs, hasil pe$ne$litian ini me$ne$gaskan re$le$vansi SDG 12 

(Konsumsi dan Produksi yang Be$rtanggung Jawab) se$rta SDG 13 (Pe$nanganan 

Pe$rubahan Iklim). Pe$rusahaan yang le$bih te$rbuka dalam pe$ngungkapan e$misi 

karbon me$nunjukkan komitme$n te$rhadap ke$be$rlanjutan lingkungan. Se$lain itu, 

transparansi ini juga me$njadi indikator pe$nting bagi inve$stor dalam me$nge$valuasi 

praktik ke$be$rlanjutan pe$rusahaan, se$bagaimana studi se$be$lumnya me$nunjukkan 

bahwa pe$rusahaan de$ngan tingkat pe$ngungkapan lingkungan yang le$bih tinggi 

le$bih me$narik bagi inve$stor dan me$miliki akse$s le$bih mudah te$rhadap pe$ndanaan. 

Pe$ne$litian ini juga me$ne$mukan bahwa me$skipun te$rdapat te$kanan dari pe$mangku 

ke$pe$ntingan untuk me$ningkatkan transparansi dalam pe$ngungkapan e$misi karbon, 

masih ada pe$rusahaan yang be$lum se$pe$nuhnya me$ne$rapkan praktik te$rse$but. 

Be$be$rapa faktor yang me$nghambat pe$ngungkapan e$misi karbon antara lain 

kurangnya re$gulasi yang be$rsifat me$ngikat, ke$khawatiran te$rhadap pote$nsi dampak 
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ne$gatif te$rhadap re$putasi pe$rusahaan, se$rta ke$te$rbatasan pe$mahaman me$nge$nai 

manfaat jangka panjang dari transparansi dalam pe$ngungkapan e$misi karbon. 

Te$muan ini me$ngindikasikan bahwa pe$rusahaan pe$rlu le$bih aktif dalam 

me$ngungkapkan informasi te$rkait e$misi karbon guna me$ndukung ke$be$rlanjutan 

lingkungan se$rta pe$ncapaian SDGs. Pe$me$rintah dan re$gulator juga be$rpe$ran dalam 

me$mpe$rkuat ke$bijakan yang me$ndorong transparansi dalam pe$ngungkapan e$misi 

karbon, baik me$lalui pe$ne$rapan re$gulasi yang le$bih ke$tat maupun pe$mbe$rian 

inse$ntif. Se$lain itu, pe$ningkatan e$dukasi bagi pe$rusahaan me$nge$nai manfaat 

pe$ngungkapan e$misi karbon me$njadi langkah pe$nting agar me$re$ka le$bih 

me$mahami pe$ran me$re$ka dalam pe$mbangunan be$rke$lanjutan. 

De$ngan de$mikian, pe$ne$litian ini me$ne$gaskan bahwa Carbon E$mission Disclosure$ 

bukan se$kadar be$ntuk tanggung jawab sosial pe$rusahaan, te$tapi juga me$rupakan 

strate$gi yang dapat me$mbe$rikan ke$untungan e$konomi dan me$ningkatkan re$putasi 

dalam jangka panjang. Me$ningkatkan transparansi se$rta akuntabilitas dalam 

pe$nge$lolaan e$misi karbon akan se$makin me$ndorong pe$ncapaian tujuan 

pe$mbangunan be$rke$lanjutan, yang pada akhirnya tidak hanya me$nguntungkan 

pe$rusahaan, te$tapi juga me$mbe$rikan manfaat bagi masyarakat dan lingkungan 

se$cara ke$se$luruhan. 


